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BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

4.1  Perancangan Aplikasi 

Aplikasi isi ulang air galon ini dibuat dengan tujuan memudahkan konsumen dalam 

memperoleh air isi ulang dengan lebih praktis dan terjadwal. Tampilan yang jelas dan 

informatif tentunya memudahkan konsumen dalam memesan air ke depot dan bisa 

langsung diantarkan ke alamat tujuan. Konsumen juga dapat melihat riwayat pembeliannya 

di aplikasi. 

Aplikasi ini juga memberi kemudahan bagi pemilik depot dimana pesanan yang 

masuk bisa langsung dikonfirmasi dan dikirim. Proses konfirmasi pembayaran pun lebih 

mudah dan jelas bagi konsumen dan depot. 

4.1.1  Perancangan Use Case Diagram 

Perancangan Use Case Diagram memiliki tujuan untuk melihat dan 

memahami fungsi dari suatu sistem dan peran dari masing-masing aktor yang 

berhak menggunakan fitur yang ada di aplikasi Isi Ulang Air Galon ini, dalam hal 

ini antara lain yaitu Depot yang mana dia bisa melakukan input produk sesuai 

kategori yang ditentukan oleh admin dan menentukan harga produknya serta 

mengkonfirmasi pembayaran yang dilakukan oleh user, sementara user cuma bisa 

melihat produk yang sudah diinput dan melakukan pemesanan serta konfirmasi 

pembayaran setelah air galon diterima. Dan disini ada juga admin yang mana admin 

bisa mengakses data dari depot maupun user serta bisa menghapus ataupun 

menambahkan kategori produk di sistem.  
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Gambar 4.1 Use Case Diagram Aplikasi Isi Ulang Air Galon Berbasis Mobile.

 

 

Gambar 4.1 Use Case Diagram Aplikasi Isi Ulang Air Galon Berbasis Mobile 

4.1.2  Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) 

Entity relationship diagram merupakan diagram yang memperlihatkan 

sejumlah relasi antar entitas dalam sistem database, yang mana dalam relasi ini 

suatu sistem dapat saling terhubung secara lebih tertata dan membuat sistem 

database sendiri menjadi lebih jelas dan mudah dipahami.  

 

Gambar 4.2 adalah  Entity Relationship Diagram. 
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Gambar 4.2 Entity Relationship Diagram Aplikasi Isi Ulang Air Galon Berbasis Mobile 

Dari gambar 4.2 ERD terdapat sejumlah data tabel yang memiliki relasi. 

Pada tabel pesanan memiliki tiga relasi dengan user, produk, dan pembayaran. 

Pada tabel user berfungsi sebagai tempat input data dan identitas user atau 

pengguna yang mana terdapat entitas id yang berelasi dengan id_user di tabel 

pesanan. Tabel pembayaran mempunyai fungsi menyimpan data konfirmasi 

pembayaran dan status pembayaran yang mana terdapat entitas id_produk yang 

terhubung dengan produk_id yang menyesuaikan data pada tabel pesanan. Pada 

tabel produk menyimpan data produk yang di-input oleh depot, sehingga pada tabel 

ini mengandung entitas depot id yang terhubung dengan tabel depot. Pada tabel 

produk juga terhubung dengan tabel kategori produk dan tabel detail pesanan, yang 

mana pada entitas produk id pada tabel detail pesanan terhubung dengan id tabel 

produk, sementara id pada tabel kategori produk terhubung dengan 
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kategori_produk id di tabel produk. Lalu pada tabel depot yang menyimpan 

identitas dari depot air memiliki entitas id yang terhubung dengan depot id pada 

tabel produk sehingga dalam setiap produk yang di-input memiliki unsur dari tabel 

depot.   

4.1.3  Flowchart 

Flowchart adalah sebuah diagram yang berfungsi untuk menjelaskan sistem 

kerja dalam aplikasi, sehingga fungsi aplikasi dapat dengan lebih mudah dipahami. 

Gambar 4.3 adalah Flowchart dari sistem di Aplikasi Isi Ulang Air Galon Berbasis 

Mobile, yang terdiri dari sistem untuk User dan sistem untuk Depot. 
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Gambar 4.3 Sistem Flowchart User dan Depot di Aplikasi Isi Ulang Air Galon Berbasis Mobile 

4.2 Pembuatan Aplikasi 

Pembuatan Aplikasi Isi Ulang Air Galon Berbasis Mobile ini menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan dukungan penggunaan bootstrap dengan implementasi 

menggunakan tampilan Android Webview dengan Android Studio. Dengan sistem ini, 

aplikasi bisa diakses dengan lebih responsif serta bisa diakses menggunakan web browser. 

Sistem database dalam aplikasi ini menggunakan MySQL dengan localhost XAMPP. 
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Dengan bahasa pemrograman PHP, aplikasi bisa lebih mudah digunakan dan mudah dalam 

pengembangannya.  

4.2.1 Database Aplikasi 

Database (Basis data) untuk mengelola data didalam aplikasi ini 

menggunakan MySQL yang terdiri dari beberapa entitas dan tabel. Dalam proses 

pembuatan aplikasi, database diakses secara localhost menggunakan XAMPP. Pada 

Gambar 4.4 merupakan daftar tabel yang ada pada database aplikasi. 

 

 

Gambar 4.4 Daftar tabel pada Aplikasi Isi Ulang Air Galon Berbasis Mobile. 

4.2.2 Tampilan Utama User 

Saat membuka laman aplikasi, baik user maupun depot yang belum 

melakukan login maupun register akan langsung disuguhkan tampilan halaman 

utama. Dan pada bagian login user dan depot dibuat secara terpisah, sehingga 

halaman login keduanya berbeda. Pada gambar 4.5 merupakan halaman utama 

aplikasi. Untuk struktur dan layout tampilan menggunakan header dan footer. 
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Gambar 4.5 Tampilan halaman utama aplikasi Depotku 

Pada gambar 4.6 merupakan script program dari halaman utama. 
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Gambar 4.6 Script program index.php 

Pada gambar 4.7, 4.8 dan 4.9 merupakan script program dari header.php, 

header2.php dan footer.php yang merupakan struktur tampilan dari aplikasi 

Depotku.  
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Gambar 4.7 Script program header.php 

 

  Gambar 4.8 Script program header2.php 
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  Gambar 4.9 Script program footer.php 

 

 

Pada gambar 4.10 merupakan tampilan login dan register aplikasi untuk user atau 

pengguna biasa.  

 

Gambar 4.10 Halaman login dan registrasi Aplikasi Depotku 

 

Pada gambar 4.11 merupakan script program dari halaman login user, dan gambar 

4.12 merupakan script program dari halaman register user. 
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Gambar 4.11 script program login.php user 

 

Gambar 4.12 script program register.php user 

Pada gambar 4.13 merupakan tampilan laman keranjang pada aplikasi Depotku. 

Ketika pembeli melakukan pemesanan air galon maka akan langsung masuk 
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terlebih dahulu ke laman keranjang untuk menentukan jumlah pembelian dan total 

harganya. 

 

Gambar 4.13 Tampilan keranjang pembeli aplikasi Depotku 

Pada gambar 4.14 merupakan script program dari halaman keranjang user. 
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Gambar 4.14 script program keranjang.php aplikasi Depotku 

Ketika pembeli memesan air galon maka pembeli harus mengkonfirmasi data 

pembeli seperti nama, nomor telepon, dan alamat pembeli. Pembeli juga 

menentukan waktu pengiriman air galon dan ongkir yang sesuai untuk nantinya 

diantarkan oleh pemilik/karyawan depot air ke alamat pembeli. Pada gambar 4.15 

merupakan tampilan halaman order pada aplikasi Depotku. 
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Gambar 4.15 halaman order di aplikasi Depotku 

Pada gambar 4.16 merupakan script program dari halaman keranjang user. 
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Gambar 4.16 script program order.php aplikasi Depotku 

Setelah pembeli menekan tombol proses maka produk yang sudah diorder akan 

masuk ke depot dan pemesan bisa menunggu hingga pesanannya diantarkan. 

Disini pemesan/user juga bisa menerima pesan chat Whatsapp dari 

pemilik/karyawan depot. Pada gambar 4.17 merupakan tampilan dari halaman 

setelah order. 
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Gambar 4.17 tampilan laman setelah melakukan order dengan nama file success.php 

Pada gambar 4.18 merupakan script program dari success.php yang merupakan 

tampilan dari halaman setelah order. 
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  Gambar 4.18 script program dari success.php 

Ketika pesanan atau air galon sudah diantarkan maka pembeli bisa melakukan 

konfirmasi pembayaran dengan masuk ke laman pembayaran dan menekan tombol 

bayar. Pada gambar 4.19 merupakan tampilan laman pembayaran dan gambar 4.20 

merupakan tampilan form konfirmasi pembayarannya dimana pembeli harus 

mengisi jumlah yang harus dibayarkan dan juga menulis keterangan untuk 

mengkonfirmasi pembayaran. 
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Gambar 4.19 tampilan laman pembayaran 

 

Gambar 4.20 tampilan form konfirmasi pembayaran. 
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Pada gambar 4.21 merupakan script program dari laman pembayaran yang 

mencakup tampilan awal dan form konfirmasi pembayarannya dengan nama file 

pembayaran.php. 

 

  Gambar 4.21 script program dari pembayaran.php 

Setelah melakukan pembayaran, status pembelian masih ‘belum lunas’ karena 

harus menunggu konfirmasi penerimaan pembayaran dari depot. Setelah depot 

sudah mengkonfirmasi pembayaran, maka status pembelian menjadi ‘lunas’. 

Pengguna/user dapat melihat riwayat pembelian di laman Info Pembelian. Pada 

gambar 4.22 merupakan tampilan dari laman info pembelian, dan pada gambar 4.23 

merupakan tampilan detail dari Info Pembeliannya. 
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Gambar 4.22 tampilan laman Info Pembelian, terlihat status pembelian yang sudah terkonfirmasi 

‘lunas’. 
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Gambar 4.23 tampilan detail dari Info Pembeliannya. 

Pada gambar 4.24 merupakan script program dari tampilan Info pembelian 



33 

 

 

  Gambar 4.24 script program info pembelian 

Pada gambar 4.25 merupakan script program detail pesanan pada info pembelian. 

 

  Gambar 4.25 script program detail pesanan 

User/Pembeli yang terdaftar pastinya mempunyai data akun. Di aplikasi Depotku 

ada fitur saldo yang mana saldo bisa di top up/ditambah dan ketika selesai 
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melakukan pembayaran, maka saldo akan berkurang sesuai dengan jumlah 

pembayaran. Pada gambar 4.26 merupakan tampilan laman saldo untuk user. 

 

Gambar 4.26 tampilan laman saldo untuk user 

Pada gambar 4.27 merupakan script program laman saldo user. 
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  Gambar 4.27 script program tampilan laman saldo user 

Pada gambar 4.28 merupakan tampilan laman top up saldo untuk user. User bisa 

menambahkan nominal saldo yang ingin ditambahkan. 

 

Gambar 4.28 tampilan top up saldo user 

Gambar 4.29 merupakan script program untuk fungsi dari fitur top up saldo. 
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  Gambar 4.29 script program untuk fungsi dari fitur top up saldo user 

User juga bisa melihat menu profil yang menampilkan informasi data diri dan 

riwayat pembeliannya secara singkat pada halaman profil user. Pada gambar 4.30 

merupakan tampilan dari halaman profil user. 



37 

 

 

Gambar 4.30 tampilan halaman profil user 

Pada gambar 4.31 merupakan script program dari halaman profil user. 
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  Gambar 4.31 script program dari tampilan profil user 

User/pembeli juga bisa keluar/logout dari akun pada aplikasi Depotku. Pada 

gambar 4.32 merupakan tampilan menu bar di aplikasi Depotku setelah user 

melakukan login. 

 

Gambar 4.32 tampilan menu bar dari tampilan aplikasi Depotku, terdapat opsi laman Profil, Saldo 

dan Logout. 
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Pada gambar 4.33 merupakan script program dari tampilan menu bar halaman 

utama aplikasi Depotku setelah user melakukan login.  

 

 Gambar 4.33 script program dari menu bar user setelah login di aplikasi Depotku 

Pada gambar 4.34 merupakan tampilan menu bar halaman utama aplikasi Depotku 

sebelum user melakukan login. 

 

 Gambar 4.34 tampilan menu bar halaman utama aplikasi Depotku sebelum user login 

 

Pada gambar 4.35 merupakan script program dari tampilan menu bar halaman 

utama aplikasi Depotku sebelum user melakukan login.  
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 Gambar 4.35 script program dari menu bar user sebelum login di aplikasi Depotku 

Pada gambar 4.36 merupakan script program dari fitur logout aplikasi Depotku. 

 

  Gambar 4.36 script program fitur logout aplikasi Depotku 

 

4.2.3 Tampilan Utama Depot 

Setelah memilih Login sebagai Depot, pengguna langsung diminta untuk 

login atau register jika belum terdaftar sebagai depot. Setelah register maupun 

login, pengguna yang sudah terdaftar sebagai depot bisa menambahkan produk dan 

otomatis masuk ke sistem dan ditampilkan di laman utama. Sama seperti pada mode 

user, mode depot juga menggunakan header dan footer untuk layout dari tampilan 

aplikasinya. Pada gambar 4.37 merupakan script program dari header.php, gambar 

4.38 merupakan script program dari header2.php dan pada gambar 4.39 merupakan 

script program dari footer.php pada page mode depot di aplikasi Depotku. 
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Gambar 4.37 script program dari header.php 

 

Gambar 4.38 script program dari header2.php 
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Gambar 4.39 script program dari footer.php 

 

Pada gambar 4.40 adalah tampilan login dan register dari mode depot. 
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Gambar 4.40 tampilan dari halaman login dan register di mode depot 

Pada gambar 4.41 adalah script program dari laman login, sementara gambar 4.42 

adalah script program dari laman register dari mode depot di aplikasi Depotku. 

 

Gambar 4.41 script program dari laman login depot 
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Gambar 4.42 script program dari laman register mode depot 

Setelah mendaftar dan kemudian login, maka akan langsung masuk ke tampilan 

laman aplikasi Depotku sebagai depot. Pada gambar 4.43 merupakan tampilan 

laman daftar produk dimana depot bisa menambahkan produknya untuk 

ditampilkan di aplikasi Depotku. 
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Gambar 4.43 tampilan Daftar Produk depot di aplikasi Depotku 

Pada gambar 4.44 merupakan script program dari laman tampilan Daftar Produk 

untuk depot di aplikasi Depotku. 
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Gambar 4.44 script program dari tampilan Daftar Produk depot di aplikasi Depotku 

Pemilik depot bisa menambahkan produknya dengan mengisi form Tambah Produk 

yang ada pada laman Daftar Produk di aplikasi Depotku. Saat data produk 

ditambahkan, depot harus mengisi data seperti Kategori Produk yang sudah 

ditentukan, nama depot, deskripsi produk air galon, gambar dan harga 

produknya.  Pada gambar 4.45 merupakan tampilan dari form Tambah Produk di 

mode depot aplikasi Depotku. 
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Gambar 4.45 tampilan form Tambahkan Produk di laman Daftar Produk depot di aplikasi Depotku 

Pada gambar 4.46 merupakan script program dari form Tambahkan Produk pada 

laman Daftar Produk mode depot di aplikasi Depotku. 
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Gambar 4.46 script program dari form Tambah Produk mode depot di aplikasi Depotku 

Pemilik depot bisa melihat pesanan yang masuk di laman Pesanan, ketika 

pembeli/user melakukan order maka akan langsung masuk ke laman Pesanan depot. 

Di laman Pesanan, depot bisa melihat info pembeli, alamat, tanggal pengiriman, 

jumlah pesanan, status pembayaran dan button Whatsapp untuk langsung 

terhubung ke aplikasi Whatsapp dimana depot bisa menginformasikan pesanan 

kepada pembeli. Pada gambar 4.47 merupakan tampilan laman Pesanan di mode 

depot aplikasi Depotku. 

 

Gambar 4.47 tampilan laman Pesanan di mode depot aplikasi Depotku 
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Pada gambar 4.48 merupakan script program dari tampilan laman Pesanan mode 

depot di aplikasi Depotku. 

 

Gambar 4.48 script program laman Pesanan mode depot di aplikasi Depotku 

Ketika pesanan/order masuk maka tampilan laman Pesanan akan seperti gambar 

4.49 dimana status pesanan adalah ‘belum lunas’. 
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Gambar 4.49 tampilan laman Pesanan ketika order masuk 

Dan pada gambar 4.50 merupakan script program atau perintah untuk menampilkan 

order dari pembeli agar masuk ke laman Pesanan di mode depot. Perintah ini 

terdapat di program header.php. Disini perintah yang digunakan adalah memanggil 

tabel pesanan di database dimana akan menampilkan pesanan yang status 

pesanannya ‘belum lunas’ dan status pembayarannya ‘menunggu’. 

 

 Gambar 4.50 script program dari fungsi pesanan yang masuk ke depot 

Pemilik depot yang sudah menerima pesanan dapat melihat detail pesanan seperti 

nama pemesan, alamat, tanggal pengiriman, nomor telepon serta jumlah 

pembayaran saat menekan tombol detail di laman Pesanan. Pada gambar 4.51 

merupakan tampilan detail pesanan di mode depot pada aplikasi Depotku. 
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Gambar 4.51 tampilan detail pesanan depot aplikasi Depotku 

Pada gambar 4.52 merupakan script program dari tampilan detail pesanan di mode 

depot aplikasi Depotku. 
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Gambar 4.52 script program dari tampilan detail pesanan mode depot di aplikasi Depotku 

Fitur lainnya yaitu chat Whatsapp, dimana depot bisa memberi tahu pembeli atau 

mengkonfirmasi pemesanan melalui sebuah tombol yang langsung terhubung 

dengan nomor Whatsapp pembeli/user. Pada gambar 4.53 merupakan tampilan dari 

tombol logo Whatsapp yang ketika di klik maka akan langsung mengarah ke 

aplikasi Whatsapp dan terhubung dengan pembeli/user melalui nomor 

Whatsappnya. 
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Gambar 4.53 tampilan tombol Whatsapp di laman pesanan depot aplikasi Depotku 

Pada gambar 4.54 merupakan script program dari perintah atau fungsi dari tombol 

Whatsapp di laman pesanan di aplikasi Depotku. 

 

Gambar 4.54 script program dari fungsi tombol Whatsapp di laman pesanan mode depot di aplikasi 

Depotku.  

Dalam fungsi ini, saat menekan tombol tersebut maka akan langsung terhubung ke 

nomor pembeli/user yang mana nomornya diambil dengan perintah echo $data-

>telephone dimana variabel telephone sudah mengandung data nomor handphone 

dari user/pembeli. 

Selanjutnya adalah tahap konfirmasi pembayaran, dimana transaksi baru selesai 

ketika pemilik/karyawan depot sudah melakukan konfirmasi atas pembayaran yang 

sudah dilakukan oleh pembeli/user sebelumnya. Pada gambar 4.55 merupakan 

tampilan dari halaman pembayaran ketika ada pesanan atau order yang telah diinput 

atau dilakukan oleh pembeli/user. 
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Gambar 4.55 tampilan laman pembayaran di mode depot aplikasi Depotku 

Disini terlihat bahwa status pembayaran masih ‘menunggu’. Pada gambar 4.56 

merupakan script program dari laman pembayaran di mode depot ini. 
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 Gambar 4.56 script program halaman pembayaran mode depot aplikasi Depotku 

Setelah menerima pembayaran dari pembeli/user, maka pihak depot harus 

melakukan konfirmasi pembayarannya. Pada gambar 4.57 adalah tampilan 

konfirmasi pembayaran depot dengan menekan tombol detail lalu kemudian 

menyelesaikan transaksi. 
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Gambar 4.57 tampilan konfirmasi penyelesaian pembayaran oleh depot 

Pada gambar 4.58 adalah script program dari fungsi penyelesaian transaksi 

pembayaran oleh pihak depot. 

 

Gambar 4.58 script program dari fungsi penyelesaian transaksi pembayaran oleh depot 

Pada gambar 4.59 yang mana jika dari depot sudah mengkonfirmasi pembayaran 

maka status akan di update menjadi ‘selesai’. 

echo $data;
 $updatePembayaran = mysql_query("update pembayaran set status 
= 'selesai' where id='$_GET[id]'"); 

 
 Gambar 4.59 script program dari status pembayaran yang diupdate menjadi selesai 

Setelah transaksi selesai maka status pembayaran akan berubah menjadi ‘selesai’. 

Pada gambar 4.60 merupakan gambar ketika semua proses transaksi pembayaran 

selesai. 
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Gambar 4.60 tampilan status pembayaran setelah transaksi selesai 

Fitur lain dari aplikasi Depotku adalah fitur saldo bagi depot. Setelah semua 

transaksi selesai, maka pembayaran dari pembeli/user akan masuk ke depot. Pada 

gambar 4.61 adalah tampilan saldo dari depot. 

 

Gambar 4.61 tampilan laman saldo dari depot 

Ketika transaksi selesai, maka saldo dari depot akan terupdate sesuai dengan jumlah 

pembayaran yang dikonfirmasi. Secara tampilan dan fungsi saldo depot sendiri 
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sama dengan user, perbedaan hanya pada fungsi perintah updatenya. Pada gambar 

4.62 adalah script program dari fungsi saldo dari depot dimana saldo depot akan di 

update sesuai dengan jumlah pembayaran yang dikonfirmasi. 

<?php 
            if(!empty($_POST)) 
            { 
                $sum=$_POST['sum']; 
                $q = mysql_query("UPDATE depot SET cash=cash+'$sum' WHERE id='$_SESSION[ia
m_depot]'"); 
                if($q) 
                { 
                    alert("Success"); redir("saldo.php");  
                } 
            } 
        ?> 

Gambar 4.62 script program dari fungsi update saldo depot 

Fitur lain dari mode depot aplikasi Depotku adalah Laporan Penjualan, dimana 

depot bisa melihat informasi penjualan dari depotnya dan juga bisa mencetak 

laporan penjualannya. Pada gambar 4.63 merupakan tampilan laman Laporan 

Penjualan di mode depot. 
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Gambar 4.63 tampilan laman Laporan Penjualan mode depot 

Pada gambar 4.64 adalah script program dari tampilan laman Laporan Penjualan. 
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Gambar 4.64 script program dari laman Laporan Penjualan 

Pada gambar 4.65 merupakan script program dari fungsi cetak pada halaman 

Laporan Penjualan di mode depot. 

 

Gambar 4.65 script program dari fungsi cetak di laman Laporan Penjualan di mode depot 
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Untuk keluar dari mode depot atau kembali ke mode user bisa dengan fitur logout. 

Pada gambar 4.66 merupakan script dari fungsi logout dari mode depot di aplikasi 

Depotku. 

 

Gambar 4.66 script program dari fungsi logout dari mode depot 

4.2.4 Fitur Admin Aplikasi Depotku 

Dalam aplikasi Depotku juga ada fitur admin. Admin aplikasi hanya 

dipegang atau dikelola oleh penulis sendiri. Admin berfungsi untuk menetapkan 

dan menentukan kategori produk, menetapkan ongkos kirim, dan mengelola depot 

yang terdaftar serta berhak menghapus dan mengubah nama dan produk depot. 

Pada gambar 4.67 merupakan tampilan kelola produk di mode admin. 

 

Gambar 4.67 kelola produk di mode admin 

Pada gambar 4.68 merupakan tampilan kelola data pengguna dalam hal ini adalah 

depot air yang terdaftar di sistem aplikasi Depotku. Daftar pengguna hanya 
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menampilkan profil dari depot saja dan tidak bisa mengetahui password dari 

pengguna. 

 

Gambar 4.68 tampilan data depot air yang terdaftar di aplikasi 

Pada gambar 4.69 merupakan script program dari tampilan kelola data pengguna di 

mode admin aplikasi Depotku. 

 



63 

 

Gambar 4.69 script program tampilan kelola data pengguna depot terdaftar 

Pada gambar 4.70 adalah tampilan kelola data produk, dimana admin berhak 

menghapus atau mengubah data produk air galon yang di-input oleh depot seperti 

nama, gambar, dan harga. 

 

Gambar 4.70 tampilan kelola data produk di mode admin 

Pada gambar 4.71 merupakan script program dari tampilan kelola data produk di 

mode admin aplikasi Depotku. 
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Gambar 4.71 script program dari tampilan data produk di mode admin 

Pada gambar 4.72 merupakan tampilan dari fitur kategori yang mana admin 

menentukan informasi kategori produk yang bisa dimasukkan ke daftar produk di 

aplikasi Depotku, seperti menentukan apakah produk yang dijual adalah air galon 

yang bermerek atau air galon isi ulang biasa. 

 

Gambar 4.72 tampilan data kategori produk 



65 

 

Pada gambar 4.73 adalah script program dari laman data kategori produk di mode 

admin. 

 

Gambar 4.73 script program tampilan data kategori admin 

Admin juga berhak menentukan harga ongkos kirim dari produk yang diinput oleh 

depot. Pada gambar 4.74 adalah tampilan kelola ongkir di mode admin. 
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Gambar 4.74 tampilan laman ongkir di mode admin 

Pada gambar 4.75 merupakan script program dari laman ongkir di mode admin. 

 

Gambar 4.75 script program dari laman kelola ongkir 

4.3 Uji Statistik Aplikasi  

 4.3.1 Profil Responden 

1. Usia Responden 

Dari total 83 responden, jumlah responden terbanyak rata-rata 

berusia 14 - 23 tahun dengan total sebanyak 36 orang, kemudian yang 

rentang usia 23 – 32 tahun sebanyak 20 orang, usia 32 – 41 tahun sebanyak 

20 orang, usia 41 – 50 tahun sebanyak 5 orang, dan sisanya berusia 50 – 59 

tahun sebanyak 2 orang. 
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Gambar 4.76 diagram usia responden 

 

2. Status/Posisi Responden  

Disini kebanyakan responden merupakan pengguna atau user 

sebanyak 79 orang (95,2%) sementara karyawan/pemilik depot hanya 

sebanyak 4 orang (4,8%). 
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Gambar 4.77 diagram status responden 

 

3. Jenis Kelamin Responden  

Jenis kelamin responden  kebanyakan merupakan laki-laki sebanyak 

43 orang (52,8%) sementara perempuan sebanyak 40 orang (48,2%). 

 

Gambar 4.78 diagram jenis kelamin responden 

4. Pembahasan Data Kuesioner Aplikasi Depotku  
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Dalam pembahasan data dari hasil kuesioner berdasarkan model penelitian 

ini, bahwa: 

1. PE (Performance Expectancy / Harapan Kinerja) = Sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan sistem akan membantu 

mereka mencapai keuntungan pribadi.  

2. PCE (Perceived Enjoyment / Kesenangan yang Dirasakan) = Sejauh 

mana seseorang memandang bahwa menggunakan sistem itu 

menyenangkan.    

3. EE (Effort Expectancy / Harapan Upaya) = Tingkat kemudahan 

terkait dengan penggunaan sistem. 

4. BI (Behavioral Intention / Niat Perilaku) = Sejauh mana keinginan 

pengguna untuk menggunakan sistem ini di masa mendatang. 

Dari data pertama yaitu PE1, dengan pernyataan “Menggunakan aplikasi 

Depotku membantu saya mendapatkan air galon.”, terdapat sebanyak 34 

responden (41%) sangat setuju, 42 responden (50,6%) setuju, dan sisanya 7 

responden (8,4%) netral bahwa aplikasi Depotku membantu mereka 

mendapatkan air galon. 
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Gambar 4.79 diagram PE1 

Dari data PE2, dengan pernyataan “Menggunakan aplikasi Depotku 

membantu saya dalam pemesanan air galon.”, terdapat sebanyak 33 

responden (39,4%) sangat setuju, 44 responden (53%) setuju, dan sisanya 6 

responden (7,2%) netral bahwa aplikasi Depotku membantu mereka dalam 

pemesanan air galon. 
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Gambar 4.80 diagram PE2 

Dari data PE3, dengan pernyataan “Menggunakan aplikasi Depotku 

memudahkan saya dalam memperoleh air galon.”, terdapat sebanyak 35 

responden (42,2%) sangat setuju, 41 responden (49,4%) setuju, dan sisanya 

7 responden (8,4%) netral bahwa aplikasi Depotku memudahkan mereka 

dalam memperoleh air galon. 

 

Gambar 4.81 diagram PE3 

Dari data PCE1, dengan pernyataan “Ternyata menggunakan aplikasi 

Depotku cukup menyenangkan.”, terdapat sebanyak 30 responden (36,6%) 

sangat setuju, 41 responden (50%) setuju, 10 responden (12,2%) netral dan 

sisanya 1 responden (1,2%) menyatakan tidak setuju bahwa menggunakan 

aplikasi Depotku cukup menyenangkan. 
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Gambar 4.82 diagram PCE1 

 

Dari data PCE2, dengan pernyataan “Menggunakan aplikasi Depotku 

memberikan saya kesenangan.”, terdapat sebanyak 34 responden (41%) 

sangat setuju, 35 responden (42,2%) setuju, 12 responden (14,5%) netral 

dan sisanya 2 responden (2,4%) menyatakan tidak setuju bahwa 

menggunakan aplikasi Depotku memberi mereka kesenangan. 
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Gambar 4.83 diagram PCE2 

 

Dari data PCE3, dengan pernyataan “Ternyata menggunakan aplikasi 

Depotku itu terasa menyenangkan.”, terdapat sebanyak 30 responden 

(36,1%) sangat setuju, 38 responden (45,8%) setuju, 13 responden (15,7%) 

netral dan sisanya 2 responden (2,4%) menyatakan tidak setuju bahwa 

menggunakan aplikasi Depotku menyenangkan. 
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Gambar 4.84 diagram PCE3 

Dari data EE1, dengan pernyataan “Menurut saya aplikasi Depotku mudah 

untuk digunakan.”, terdapat sebanyak 35 responden (42,2%) sangat setuju, 

41 responden (49,4%) setuju, dan sisanya 7 responden (8,4%) menyatakan 

netral bahwa aplikasi Depotku mudah untuk digunakan. 
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Gambar 4.85 diagram EE1 

Dari data EE2, dengan pernyataan “Saya tidak mengalami kesulitan berarti 

dalam menggunakan aplikasi Depotku.”, terdapat sebanyak 30 responden 

(36,1%) sangat setuju, 43 responden (51,8%) setuju, 9 responden (10,8%) 

menyatakan netral dan sisanya 1 responden (1,2%) menyatakan tidak setuju 

bahwa mereka tidak mengalami kesulitan berarti dalam menggunakan 

aplikasi Depotku. 

 

Gambar 4.86 diagram EE2 

 

Dari data EE3, dengan pernyataan “Mengoperasikan aplikasi Depotku itu 

mudah bagi saya.”, terdapat sebanyak 37 responden (44,6%) sangat setuju, 

39 responden (47%) setuju, dan 7 responden (8,4%) menyatakan netral 

bahwa mengoperasikan aplikasi Depotku itu mudah bagi mereka. 
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Gambar 4.87 diagram EE3 

Dari data BI1, dengan pernyataan “Saya berniat nantinya akan 

menggunakan aplikasi Depotku.”, terdapat sebanyak 33 responden (39,8%) 

sangat setuju, 40 responden (48,2%) setuju, dan sisanya 10 responden 

(12%) menyatakan netral bahwa mereka berniat nantinya akan 

menggunakan aplikasi Depotku. 
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Gambar 4.88 diagram BI1 

Dari data BI2, dengan pernyataan “Saya berencana untuk menggunakan 

aplikasi Depotku.”, terdapat sebanyak 31 responden (37,8%) sangat setuju, 

42 responden (51,2%) setuju, 8 responden (9,8%) menyatakan netral dan 

sisanya 1 responden (1,2%) menyatakan tidak setuju bahwa mereka 

berencana untuk menggunakan aplikasi Depotku. 

 

Gambar 4.89 diagram BI2 

Dari data BI3, dengan pernyataan “Saya rasa, saya akan terus menggunakan 

aplikasi Depotku nantinya.”, terdapat sebanyak 31 responden (37,3%) 

sangat setuju, 44 responden (53%) setuju, dan sisanya 8 responden (9,6%) 

menyatakan netral bahwa mereka akan terus menggunakan aplikasi 

Depotku nantinya. 
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Gambar 4.90 diagram BI3 

 

4.3.2 Pengujian Dengan SmartPLS 

a. Uji Validitas 

 

Gambar 4.91 tabel uji validitas  
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Dilihat dari gambar diatas, seluruh data variabel memiliki nilai diatas 0,7 

yang berarti semua datanya valid yang mana didapatkan data dari variabel 

BI yang mempunyai nilai 0,936 sampai dengan 0,920, data variabel EE 

dengan nilai 0,916 sampai dengan 0,917, data PCE 0,891 sampai dengan 

0,964, dan data PE memiliki nilai 0,923 sampai dengan 0,931. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Gambar 4.92 tabel uji reliabilitas 

Dari data tabel diatas menunjukkan semua variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha diatas 0,7, kemudian nilai rh0_A dan nilai Composite 

Reliability rata-rata 0,9, dan nilai dari Average Variance Extracted (AVE) 

diatas 0,7 semua yang berarti sempurna dan semua data variabel tersebut 

valid. 

c. Uji Hipotesis 

 

Gambar 4.93 tabel uji hipotesis 
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Gambar 4.94 model uji hipotesis 

   Pada gambar diatas didapatkan bahwa : 

- Variabel PE dan BI memiliki Original Sampel (O) 0,252 dan P Value 

0,000 dengan warna hijau yang berarti PE saling berkorelasi dengan BI dan 

menjelaskan bahwa sebanyak 0,252 responden punya keinginan untuk 

menggunakan aplikasi ini. 

- Variabel PCE dan BI memiliki Original Sampel (O) 0,169 dan P Value 

0,130 dengan warna merah yang berarti PCE tidak saling berkorelasi 

dengan BI. 

- Variabel EE dan BI memiliki Original Sampel (O) 0,535 dan P Value 

0,035 dengan warna hijau yang berarti EE saling berkorelasi dengan BI dan 

menjelaskan bahwa sebanyak 0,535 responden punya keinginan untuk 

menggunakan aplikasi ini. 


